Jurnal Intervensi Sosial (JINS)  Vol.04, No.02 (2025) 53-58

2

3
Jurnal Intervensi Sosial (JINS)  Vol.04, No.02 (2025) 53-58

	[image: C:\Users\indra\Pictures\talentaPo.png]
	Jurnal Intervensi Sosial (JINS)
Journal homepage: https://talenta.usu.ac.id//is
	[image: ]


Peran Focus Group Discussion dalam Meningkatkan Kesadaran dan Partisipasi Warga untuk Pencegahan Banjir di Perumahan Griya Pesona Minimalis
Muhammad Umarsaifurrahman Zaidan*1, Mia Aulina Lubis2
1Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia
2Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia

*Corresponding Author: muhammadumar@students.usu.ac.id mialubis@usu.ac.id 

	ARTICLE   INFO
	ABSTRACT

	Article history:
Received 19 Juni 2025
 Revised 30 Desember 2025 
Accepted 31 Desember 2025 Available online https://talenta.usu.ac.id/is
E-ISSN: 3046-5826

	The recurring floods in Griya Pesona Minimalist Housing, Medan Helvetia, have significant impacts on the social and economic lives of residents. This study aims to increase public awareness and participation in flood mitigation through a participatory approach using the Focus Group Discussion (FGD) method. With a qualitative approach, data was collected through group discussions involving representatives of residents from various backgrounds. The results of the study showed that FGDs were able to identify in a participatory manner the causes of flooding, its impacts on the community, and relevant solutions based on local needs. Mutual cooperation activities and flood mitigation education designed and implemented with residents have been shown to increase collective awareness and social solidarity. In addition, the participatory evaluation process recorded positive behavioral changes in environmental management. Despite challenges such as uneven involvement and limited infrastructure, this approach has shown effectiveness in building community resilience to disaster risks. These findings contribute to the development of community-based social intervention models in dealing with environmental issues in a sustainable manner.
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	ABSTRAK
Banjir yang terjadi secara berulang di Perumahan Griya Pesona Minimalis, Medan Helvetia, menimbulkan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi warga. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi banjir melalui pendekatan partisipatif menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD). Dengan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui diskusi kelompok yang melibatkan perwakilan warga dari berbagai latar belakang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FGD mampu mengidentifikasi secara partisipatif penyebab banjir, dampaknya terhadap masyarakat, serta solusi yang relevan dan berbasis kebutuhan lokal. Kegiatan gotong royong dan edukasi mitigasi banjir yang dirancang dan dilaksanakan bersama warga terbukti meningkatkan kesadaran kolektif dan solidaritas sosial. Selain itu, proses evaluasi partisipatif mencatat perubahan perilaku positif dalam pengelolaan lingkungan. Meskipun terdapat tantangan seperti keterlibatan yang belum merata dan keterbatasan infrastruktur, pendekatan ini menunjukkan efektivitas dalam membangun ketangguhan komunitas terhadap risiko bencana. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan model intervensi sosial berbasis komunitas dalam menghadapi persoalan lingkungan secara berkelanjutan.

Kata kunci: banjir, focus group discussion, kesadaran masyarakat, partisipasi warga, pemberdayaan komunitas.
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1. Pendahuluan
Banjir merupakan bencana yang hampir setiap tahun melanda berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Kota Medan. Intensitas curah hujan yang tinggi, ditambah dengan kondisi infrastruktur yang belum memadai, menjadikan beberapa kawasan rawan mengalami genangan air yang cukup parah. Salah satu wilayah yang terdampak cukup serius adalah Perumahan Griya Pesona Minimalis yang terletak di Medan Helvetia. Beberapa waktu yang lalu, kawasan ini kembali dilanda banjir akibat hujan lebat yang turun secara terus-menerus sejak malam hingga dini hari. Air yang meluap dari Sungai Bedera tak mampu lagi ditampung oleh saluran drainase yang ada, sehingga menggenangi rumah-rumah warga. Ketinggian air bervariasi, mulai dari 30 cm hingga lebih dari 50 cm, dan menyebabkan aktivitas masyarakat terganggu. Bahkan, beberapa keluarga harus dievakuasi karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk tetap tinggal di rumah.
Peristiwa ini bukanlah yang pertama kalinya terjadi. Warga setempat sudah cukup familiar dengan ancaman banjir, terutama saat musim penghujan tiba. Namun, setiap kejadian tetap meninggalkan kekhawatiran, kerugian materi, dan ketidaknyamanan bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa penanganan banjir di kawasan tersebut masih membutuhkan perhatian serius, baik dari segi perbaikan infrastruktur maupun kesiapsiagaan masyarakat. Penanganan yang hanya bersifat reaktif dan teknis, tanpa melibatkan partisipasi aktif warga, cenderung kurang efektif dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan yang menekankan pada pemberdayaan masyarakat dan penguatan kapasitas lokal menjadi sangat penting untuk diterapkan dalam konteks penanggulangan bencana banjir.
Penelitian ini dilandasi oleh pendekatan Community Development Theory (Teori Pembangunan Masyarakat), yang menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengambil tindakan bersama untuk meningkatkan kualitas hidup di lingkungan mereka. Dalam konteks penanganan banjir di Perumahan Griya Pesona Minimalis, teori ini menjadi dasar pemikiran bahwa masyarakat bukan hanya sebagai penerima bantuan, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam proses pembangunan dan penanggulangan bencana. Dengan demikian, partisipasi warga menjadi elemen kunci dalam menciptakan solusi yang berkelanjutan dan kontekstual.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara langsung kondisi di lapangan saat terjadinya banjir di Perumahan Griya Pesona Minimalis, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab banjir, dampaknya terhadap masyarakat, dan upaya penanggulangan yang telah atau seharusnya dilakukan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran kolektif, memperkuat solidaritas sosial, dan mendorong terbentuknya inisiatif lokal dalam menciptakan lingkungan yang tangguh terhadap bencana. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) sebagai pendekatan utama untuk menggali informasi, pendapat, serta pengalaman dari para peserta yang terdampak langsung oleh bencana banjir.
FGD dapat menjadi medium yang strategis untuk menggali persepsi masyarakat, membentuk kesadaran kritis, dan menggerakkan partisipasi kolektif dalam penanggulangan bencana, termasuk banjir. Sebagai contoh, studi oleh Solihah (2020) dalam program Citarum Harum menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui FGD berhasil membangun kesepahaman masyarakat dalam menghadapi ancaman banjir dan longsor secara kolektif melalui perencanaan komunitas yang inklusif. FGD juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di daerah rawan bencana, seperti dalam penelitian Tjiptono (2018) yang menyoroti efektivitas FGD dalam membentuk pemahaman masyarakat DAS Sampean terhadap urgensi mitigasi banjir. Diskusi kelompok ini tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mengubah sikap warga terhadap lingkungan sekitar.
Selain membangun kesadaran, FGD juga berkontribusi dalam penguatan nilai gotong-royong sebagai strategi pengendalian risiko banjir. Dari et al. (2024) mengungkapkan bahwa keterlibatan masyarakat melalui diskusi kelompok mendorong aksi kolektif dalam pengelolaan kebersihan lingkungan, yang berdampak langsung pada penurunan risiko banjir. Lestari et al. (2016) menekankan bahwa FGD efektif sebagai sarana komunikasi lingkungan untuk mitigasi bencana, termasuk banjir dan tanah longsor. Mereka menekankan bahwa dialog dalam FGD mampu menjembatani perbedaan persepsi antara warga dan pemerintah. Neta et al. (2021) menegaskan bahwa FGD merupakan strategi penguatan kapasitas hukum dan sosial masyarakat agar mereka tidak hanya menjadi penerima bantuan tetapi juga aktor aktif dalam sistem pengurangan risiko bencana.
Metode FGD dipilih karena dinilai efektif dalam memahami dinamika sosial masyarakat serta mendapatkan data kualitatif yang mendalam melalui interaksi kelompok. FGD dilaksanakan dengan melibatkan beberapa perwakilan warga dari berbagai latar belakang, seperti orang tua, remaja, dan tokoh masyarakat setempat. Diskusi berlangsung dalam suasana santai namun tetap terarah, dengan fasilitator memandu jalannya sesi agar seluruh peserta dapat menyampaikan pandangannya secara terbuka. Topik yang dibahas meliputi pengalaman warga saat banjir terjadi, penyebab yang mereka rasakan, dampak yang dirasakan baik secara fisik maupun psikologis, serta harapan dan usulan mereka terhadap penanggulangan banjir di masa depan.
Melalui FGD ini, diperoleh berbagai perspektif yang beragam namun saling melengkapi, sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat di wilayah terdampak. Metode ini juga memungkinkan terjadinya proses saling tukar informasi antarwarga, yang secara tidak langsung dapat memperkuat kesadaran kolektif dalam menghadapi risiko bencana. Dengan menggunakan FGD, data yang dikumpulkan tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga reflektif dan partisipatif. Oleh karena itu, hasil dari FGD ini menjadi dasar penting dalam penyusunan analisis dan rekomendasi yang lebih relevan dan kontekstual untuk perbaikan sistem penanggulangan banjir di Perumahan Griya Pesona Minimalis.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Focus Group Discussion (FGD) sebagai teknik utama dalam pengumpulan data.
Engagement (pendekatan). Pada tahap awal ini, praktikan berupaya membangun hubungan yang harmonis, tidak hanya dengan pihak lembaga tempat praktik kerja lapangan, tetapi juga dengan para klien di dalamnya. Menciptakan relasi yang baik menjadi fondasi penting agar residen merasa nyaman dan terbuka dalam berinteraksi dengan praktikan.
Assessment (penggalian masalah). Pada fase ini, praktikan melakukan identifikasi terhadap berbagai permasalahan yang dialami oleh Masyarakat griya pesona minimalis selama proses FGD . Untuk mengidentifikasi masalah-masalah tersebut, digunakan. Tools pohon masalah dalam mengidentifikasi masalah
Perencanaan. Pada tahap ini, praktikan menyusun rencana-rencana yang relevan berdasarkan temuan masalah pada tahap assessment.
Pengimplementasian rencana (intervensi). Pada tahap ini, berbagai rencana yang telah disusun sebelumnya mulai diimplementasikan atau dijalankan secara nyata.
Evaluasi. Tahap ini merupakan proses penilaian terhadap dampak atau keberhasilan intervensi yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang digunakan bersifat formatif, yaitu dilakukan selama program masih berlangsung untuk memantau perkembangan dan efektivitas intervensi.
Terminasi (pemutusan hubungan). Pada tahap ini, seluruh bentuk intervensi yang telah dilakukan dihentikan, menandai berakhirnya hubungan kerja antara praktikan dan residen
3. Hasil dan Pembahasan
Kondisi banjir yang berulang di Komplek Griya Pesona Minimalis telah memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, maupun kesehatan. Kerusakan properti dan terganggunya aktivitas sehari-hari seperti bekerja, sekolah, dan berbelanja menjadi masalah utama saat banjir melanda. Risiko penyakit akibat lingkungan yang kotor dan lembap juga meningkat. Meskipun demikian, warga menunjukkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan melalui aksi-aksi spontan seperti kerja bakti dan evakuasi mandiri saat terjadi banjir. Sayangnya, gerakan ini belum terstruktur secara formal karena belum adanya komunitas atau kelompok sosial yang aktif secara rutin. Karakter masyarakat cenderung individualistis, dan struktur sosial seperti PKK atau karang taruna belum berjalan optimal meskipun RT/RW dan beberapa tokoh masyarakat cukup responsif dalam kondisi darurat.
Di sisi lain, masyarakat memiliki sumber daya internal yang cukup potensial untuk dikembangkan. Pengetahuan lokal mengenai pola banjir, titik genangan, serta keberadaan tokoh-tokoh penggerak lingkungan menjadi modal penting dalam membangun sistem ketangguhan komunitas. Struktur RT/RW yang komunikatif dan keberadaan saluran air serta lahan terbuka kecil juga merupakan aset fisik yang bisa dioptimalkan untuk pengelolaan risiko banjir. Dalam konteks ini, pendekatan partisipatif seperti Focus Group Discussion (FGD) menjadi sangat relevan. FGD memungkinkan warga menyampaikan ide, pengalaman, dan kritik dalam suasana yang terbuka dan terarah, sehingga potensi yang tersebar dapat diorganisir menjadi gerakan kolektif yang berkelanjutan. Pendekatan ini juga membuka ruang dialog dengan pemangku kepentingan eksternal, yang berperan penting dalam membentuk kolaborasi antara masyarakat dan institusi dalam penanggulangan banjir berbasis komunitas.
Sebuah penelitian yang relevan dilakukan oleh Santoso dan Rahmawati (2018) menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat dalam mengenali dan mengelola risiko banjir melalui metode partisipatif seperti Focus Group Discussion (FGD) dan pemetaan partisipatif. Dengan melibatkan warga secara langsung dalam mengidentifikasi titik rawan dan sumber daya lokal, kegiatan ini berhasil menyusun peta risiko banjir hingga tingkat rumah tangga serta meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap potensi dan bahaya di lingkungan mereka. Kegiatan tersebut juga mendorong terbentuknya komunikasi yang lebih baik antara warga dan pemangku kepentingan, serta memfasilitasi proses pengambilan keputusan berbasis pengalaman dan pengetahuan lokal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam membangun ketangguhan komunitas terhadap banjir, sekaligus memperkuat kolaborasi sosial dan pemanfaatan aset lokal yang selama ini kurang terorganisir secara formal.
Tahap awal pelaksanaan praktik group work dimulai dengan proses assessment melalui pendekatan partisipatif menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD). FGD dilaksanakan bersama warga Komplek Griya Pesona Minimalis untuk menggali informasi langsung dari masyarakat mengenai penyebab dan dampak banjir yang kerap melanda wilayah mereka. Diskusi ini melibatkan berbagai unsur masyarakat seperti tokoh masyarakat, pengurus RT/RW, ibu rumah tangga, dan pemuda dalam suasana terbuka dan interaktif. Warga berhasil mengidentifikasi berbagai penyebab banjir, seperti pendangkalan sungai, buruknya sistem drainase, kurangnya tempat sampah, serta minimnya koordinasi antarwarga dan pemerintah. Dampak yang ditimbulkan pun cukup serius, meliputi kerugian materi, terganggunya aktivitas sosial, hingga timbulnya penyakit. Masyarakat juga mengusulkan sejumlah solusi seperti kerja bakti rutin, penyediaan fasilitas kebersihan, pembentukan kelompok kerja lingkungan, dan advokasi ke pemerintah.
Penelitian yang dilakukan oleh Bethary et al. (2023) di Kota Cilegon menunjukkan bahwa metode Focus Group Discussion (FGD) efektif dalam menggali informasi langsung dari masyarakat mengenai penyebab dan dampak banjir, serta mendorong partisipasi aktif warga dalam menyampaikan pengalaman, keluhan, dan usulan solusi terhadap persoalan lingkungan. Dalam suasana diskusi yang terbuka dan partisipatif, warga mampu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab banjir seperti tersumbatnya saluran air, kurangnya kebersihan lingkungan, dan lemahnya koordinasi antarwarga, serta dampak yang ditimbulkan seperti kerusakan properti, gangguan aktivitas, dan risiko penyakit. Hasil FGD juga mendorong munculnya inisiatif kolektif masyarakat untuk melakukan aksi nyata seperti kerja bakti, penyediaan fasilitas kebersihan, serta advokasi kepada pemerintah, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu membangun kesadaran kritis dan komitmen bersama untuk mengatasi persoalan banjir secara partisipatif, sebagaimana yang dilakukan dalam tahap awal praktik group work di Komplek Griya Pesona Minimalis.
Setelah permasalahan dan potensi masyarakat berhasil diidentifikasi, tahap perencanaan program dilakukan dengan pendekatan partisipatoris yang berlandaskan pada Teori Pemberdayaan Masyarakat. Warga dilibatkan langsung dalam merancang program intervensi, dengan tujuan meningkatkan kesadaran kritis dan solidaritas sosial. Kesepakatan warga menghasilkan rencana kegiatan gotong royong rutin sebagai upaya pembersihan lingkungan dan pengurangan risiko banjir. Selain itu, dirancang pula program edukasi kebencanaan yang mencakup aspek pencegahan, penanganan saat banjir, dan pemulihan pasca-bencana. Proses ini mendorong warga untuk berperan aktif dalam menentukan bentuk kegiatan, pembagian tugas, serta waktu pelaksanaan, sehingga muncul rasa memiliki terhadap program yang dijalankan.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningtyas et al. (2009) di kawasan Polder Banger, Semarang, memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatoris dalam perencanaan program pengendalian banjir dapat meningkatkan pemberdayaan masyarakat secara nyata. Setelah permasalahan lingkungan berhasil diidentifikasi bersama warga, proses dilanjutkan dengan pelibatan langsung masyarakat dalam merancang program penanggulangan, seperti kegiatan kebersihan lingkungan dan pendidikan kebencanaan. Warga turut menentukan bentuk kegiatan, menetapkan pembagian peran, serta menyepakati jadwal pelaksanaan secara kolektif. Hasilnya, muncul komitmen kuat dan rasa tanggung jawab bersama dalam menjalankan program, yang secara tidak langsung memperkuat solidaritas sosial serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya keterlibatan aktif dalam pengurangan risiko bencana. Pendekatan ini sejalan dengan tahapan perencanaan program di Komplek Griya Pesona Minimalis yang bertumpu pada partisipasi warga dan prinsip pemberdayaan untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan lokal.
Tahap intervensi dijalankan melalui dua kegiatan utama, yaitu pelaksanaan gotong royong lingkungan dan sosialisasi mitigasi bencana banjir. Gotong royong dilakukan secara berkala dan menyasar saluran drainase, parit utama, serta titik-titik rawan banjir dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat. Peralatan kerja disediakan secara swadaya, dan kegiatan ini turut mempererat hubungan sosial antarwarga. Di samping itu, sosialisasi mitigasi bencana dilakukan melalui diskusi terbuka, penyuluhan di balai warga, dan pembagian leaflet edukatif. Materi yang disampaikan mencakup penyebab banjir, tindakan preventif, langkah darurat saat banjir, dan strategi pemulihan. Kegiatan ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dari warga, terutama dari kalangan ibu rumah tangga dan remaja, dan mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.
Penelitian oleh Wati (2018) di Kelurahan Babat, Kabupaten Lamongan, menunjukkan bahwa intervensi berupa kerja bakti lingkungan dan sosialisasi mitigasi banjir secara partisipatif mampu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan warga dalam pengurangan risiko bencana. Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan pembersihan saluran air dan penguatan tanggul secara swadaya, serta mengikuti sosialisasi yang mencakup penyebab banjir, tindakan pencegahan, dan langkah darurat. Kegiatan ini mendorong partisipasi aktif dari berbagai kalangan, termasuk ibu rumah tangga dan remaja, serta mempererat hubungan sosial antarwarga. Hasilnya selaras dengan pelaksanaan intervensi di Komplek Griya Pesona Minimalis yang mengedepankan gotong royong dan edukasi sebagai strategi membangun kesadaran lingkungan yang berkelanjutan.
Setelah pelaksanaan intervensi, proses monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Monitoring mencakup observasi perilaku warga terhadap kebersihan lingkungan, partisipasi dalam gotong royong, serta efektivitas komunikasi dan koordinasi komunitas. Diskusi kelompok kembali dilakukan untuk menggali pengalaman warga dan menyerap masukan perbaikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif, seperti meningkatnya kesadaran warga dalam membuang sampah pada tempatnya, serta terbentuknya kebiasaan menjaga lingkungan. Meskipun partisipasi belum sepenuhnya merata, inisiatif warga mulai tumbuh, ditandai dengan usulan program lanjutan seperti penambahan tempat sampah dan pemantauan saluran air secara berkala. Evaluasi juga menyoroti pentingnya advokasi eksternal untuk mengatasi faktor struktural, seperti kondisi drainase dan kiriman sampah dari luar.
Penelitian oleh Sunarno et al. (2015) di Kelurahan Rejosari, Semarang Timur, menunjukkan bahwa monitoring dan evaluasi pasca-intervensi mampu mencatat perubahan positif dalam perilaku warga terhadap kebersihan lingkungan dan partisipasi kegiatan bersama. Melalui observasi dan diskusi kelompok, ditemukan peningkatan kesadaran dalam merawat saluran air dan membuang sampah pada tempatnya, serta munculnya inisiatif warga seperti usulan penambahan fasilitas kebersihan dan pemantauan rutin. Evaluasi juga mengungkap perlunya dukungan eksternal untuk mengatasi kendala struktural, seperti sistem drainase dan pengelolaan sampah, sebagaimana terjadi di Komplek Griya Pesona Minimalis.
Tahap akhir praktik kerja sosial ditandai dengan terminasi, yaitu penghentian keterlibatan praktikan sesuai kesepakatan awal. Dalam tahap ini, dilakukan refleksi bersama atas seluruh proses yang telah dijalankan, serta pencapaian yang berhasil diraih. Perubahan positif yang paling menonjol adalah tumbuhnya sikap kooperatif warga serta meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. Meskipun masih terdapat tantangan seperti kurang optimalnya sistem drainase dan keterlibatan warga yang belum merata, program dinilai berhasil dalam menumbuhkan kesadaran kolektif dan inisiatif mandiri. Diharapkan, warga dapat melanjutkan kegiatan-kegiatan yang telah dirintis secara berkelanjutan, menjadikan gotong royong dan edukasi lingkungan sebagai bagian dari budaya komunitas untuk memperkuat ketahanan terhadap bencana banjir.
Penelitian dari Santifa et al. (2019) menunjukkan bahwa fase terminasi dalam pekerjaan sosial tidak hanya sekadar mengakhiri program secara formal, tetapi juga mencakup refleksi bersama terhadap proses intervensi dan pencapaian yang berhasil diraih. Warga dan pendamping melakukan evaluasi partisipatif yang menegaskan kerjasama antara masyarakat dan pemerintah lokal; meskipun program berakhir, jalinan komunikasi tetap dipertahankan secara bertahap agar warga tidak merasa ditinggalkan secara tiba‑tiba. Hasil akhir menunjukkan terbangunnya sikap kooperatif warga dan meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan walaupun tantangan seperti drainase yang tidak optimal dan partisipasi yang belum merata masih ada. Program dinilai berhasil menumbuhkan inisiatif mandiri serta kesadaran kolektif, sehingga masyarakat diharapkan meneruskan kegiatan rutin seperti gotong royong dan edukasi lingkungan sebagai bagian dari budaya komunitas demi memperkuat ketahanan terhadap bencana banjir.
4. Simpulan
Pendekatan Focus Group Discussion (FGD) efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga terhadap pencegahan banjir di Perumahan Griya Pesona Minimalis. Melalui proses partisipatif yang melibatkan warga secara langsung, terbangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan kesiapsiagaan menghadapi banjir. Intervensi berbasis komunitas seperti gotong royong dan sosialisasi mitigasi bencana mampu memperkuat solidaritas sosial serta mendorong inisiatif warga dalam pengelolaan lingkungan. Meskipun masih terdapat tantangan seperti keterlibatan yang belum merata dan infrastruktur yang kurang optimal, program dinilai berhasil dalam membangun ketahanan komunitas secara berkelanjutan. Keberhasilan ini menjadi dasar penting bagi replikasi program serupa di wilayah rawan banjir lainnya.
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